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Pendahuluan

Abstract: Host plants play an important role in the survival of butterflies,
especially in the larval phase which is highly dependent on certain types of
plants to obtain nutrients and essential chemicals. Various efforts need to be
made to preserve the diversity of butterflies in the Gunung Tunak TWA Area
through identification of butterfly larval host plants. This study was conducted
to identify the diversity of butterfly larval host plants in the Gunung Tunak
Nature Tourism Park, Central Lombok, NTB. Data collection was carried out
using the exploration method for four days in two main locations, namely the
breeding area and the observation route. The identification results found seven
species of host plants, namely Pagoda (Clerodendrum japonicum), Biduri
(Calotropis gigantea), Beringin (Ficus hispida), Aristukia (Aristolochia
tagala), Bunga Air Mata Pengantin (Antigonon leptopus), Jeruk Purut (Citrus
hystrix), and Jeruk Lemon (Citrus limon). Four of the seven plants found are
hosts for butterfly larvae of the Nymphalidae family. Aristukia plants were only
found in limited numbers, which may affect the survival of the protected
butterfly species, Troides helena. These results emphasize the importance of
conserving host plants to support the sustainability of butterfly populations in
this area.

Keywords: Butterfly, conservation, diversity, Gunung Tunak Nature Tourism

Park, host plants, species identification.

menarik. Jika tanaman inang, makanan, dan
tanaman untuk tempat berlindung tersedia, kupu-

Kawasan konservasi alam untuk pariwisata
dan rekreasi luar ruangan adalah Taman Wisata
Alam (TWA) Gunung Tunak. Wisatawan tertarik
ke TWA Gunung Tunak karena kekayaan
alamnya, karakteristik sosial budayanya yang
beragam, dan masyarakatnya (Pratama et al.,
2023). Secara astronomis TWA Gunung Tunak
berada pada 8°53°307-8° 57°30” Lintang Selatan
dan 116° 22°007-116° 24°00” Bujur Timur.
dengan ketinggian 0-105 mdpl (Apriyeni, et al.,
2023). Secara geografis TWA Gunung Tunak
berada di selatan Pulau Lombok dan berbatasan
dengan samudera Hindia, tepatnya berlokasi di
Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB) (Cahyani dan Mahyana, 2019).

Wilayah ini  merupakan rumah bagi
berbagai macam hewan dan tumbuhan tetapi
kupu-kupu adalah salah satu yang paling
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kupu dapat ditemukan di berbagai tempat; hal ini
memungkinkan mereka untuk bertahan hidup
dan bereproduksi (Tzortzakaki et al., 2019).
Kawasan ini merupakan rumah bagi berbagai
jenis kupu-kupu, bahkan beberapa di antaranya
ditempatkan di rumah kupu-kupu TWA Gunung
Tunak (Tresnanis et al., 2024).

Kawasan ini memiliki berbagai jenis kupu-
kupu dengan warna yang beragam sehingga
menarik perhatian wisatawan. Namun kupu-kupu
termasuk jenis serangga yang sangat sensitif
terhadap perubahan ekosistemnya (Indriyani et
al., 2021). Kupu-kupu di indonesia harus dijaga
kelestariannya karena merupakan salah satu
kekayaan hayati indonesia (Lestari et al., 2015).
Rantai makanan, kupu-kupu berperan sebagai
mangsa bagi predator (Kismayanti et al., 2022).
Siklus hidup tumbuhan berbunga, kupu-kupu
juga berperan sebagai penyerbuk, artinya
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kehadirannya  mempengaruhi  keberlanjutan
regenerasi  tumbuhan dan  keseimbangan
lingkungan (Azahra, 2021).

Faktor  abiotik  seperti  ketinggian,

kelembaban udara, suhu, intensitas cahaya, dan
cuaca, serta faktor biotik seperti keberadaan
predator dan ketersediaan tanaman pangan dan
tanaman inang, semuanya dapat memengaruhi
keanekaragaman spesies kupu-kupu di habitat
tertentu (Aditya et al.,, 2024). Kelimpahan
tanaman inang memiliki dampak yang signifikan
terhadap keanekaragaman kupu-kupu (Nelyzza
et al, 2023). Kupu-kupu sebenarnya
membutuhkan tanaman inang (makanan) selama
tahap larva, kondisi habitat dan keanekaragaman
kupu-kupu saling terkait erat (Scoble, 1992
dalam Ali et al., 2019). Akibatnya, kuantitas
vegetasi berfungsi sebagai sumber makanan dan
tempat berlindung memengaruhi jumlah (Lestari
et al., 2020; Akbar, 2022) dan komposisi spesies
kupu-kupu (Ilhamdi et al., 2019).

Larva kupu-kupu merupakan herbivora
yang terspesialisasi. Satu atau dua tanaman inang
sangat penting bagi sebagian besar spesies kupu-
kupu (Aryanti & Suripto, 2019). Larva
memperoleh nutrisi dan bahan kimia penting dari
tanaman inangnya, yang digunakan oleh kupu-
kupu dewasa untuk menciptakan ciri dan warna
sayapnya (Suyono, et al., 2019). Untuk itu sangat
penting dilakukan berbagai upaya untuk
melestarikan keanekaragaman kupu-kupu di
Kawasan TWA Gunung Tunak. Salah satunya
adalah dengan melakukan identifikasi terhadap
jenis tumbuhan inang larva kupu-kupu.

Bahan dan Metode

Waktu dan lokasi
Pengambilan data dilakukan selama 4

(empat) hari mulai tanggal 16-19 juli 2024.
Pengambilan data lakukan di Kawasan
konservasi Taman Wisata Alam Gunung Tunak
yaitu di sekitar area penangkaran dan sekitar
jalan utama.

Alat dan bahan

Alat dan bahan untuk pengambilan data
yaitu alat tulis, notebook, kamera, aplikasi
PictureThis-Plant identifier dan google lens
untuk mengidentifikasi jenis tanaman yang
didapatkan.

Metode penelitian

Data diambil dengan cara pengamatan
secara langsung meenggunakan metode jelajah
(eksplorasi). Metode ini merupakan pengamatan
obyek dengan menelusuri wilayah tertentu
dengan mengidentifikasi obyek yang akan diteliti
(Hilmas, dkk., 2017). Tanaman inang kupu-kupu
diidentifikasi berdasarkan jumlah larva dan
kerusakan daun akibat gigitan ulat kupu-kupu
yang pada daun (Aryaniti & Suripto, 2019). Data
yang diambil berupa jenis tanaman inang larva
kupu-kupu.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian

Jenis tanaman inang larva kupu-kupu yang
teridentifikasi sejumlah 7 tanaman (tabel 1)
Tanaman yang ditemukan antara lain Pagoda
(Clerodendrum japonicum), Biduri (Calotropis
gigantea) beringin (Ficus hispida), Aristukia
atau sirih hutan (Aristolochia tagala), Bunga air
mata pengantin (Antigonon leptopus), Jeruk
purut (Citrus hystrix), dan Jeruk lemon (Citrus
limon).

Tabel 1. Jenis tanaman inang larva kupu-kupu yang diidentifikasi

No Tumbuhan Famili

Genus

Spesies

Pagoda Verbenaceae

Clerodendrum

1968

Clerodendrum
japonicum
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2. Biduri Asclepiadaceae Calotropis Ca}lotropls
gigantea

3. Beringin Moraceae Ficus Ficus hispida

4. Ar'StﬁE'tz/nsmh Avristolochiaceae Avistolochia Aristolochia tagala
5. Alrmatg Polygonaceae Antigonon Antigonon

pengantin leptopus
6. Jeruk purut Rutaceae Citrus Citrus hystrix
7. Jeruk lemon Rutaceae Citrus Citrus limon
Pembahasan sedikit dikarenakan beberapa faktor yaitu letak

Spesies tanaman inang di TWA Tunak
lebih sedikit daripada di TWA Suranadi, yang
memiliki 26 spesies dari 18 famili tanaman
(Aryanti & Suripto, 2019), sedangkan di TWA
Tunak ditemukan 7 jenis tanaman inang larva
kupu-kupu. Jumlah tanaman yang ditemukan

1969

kawasan TWA Gunung Tunak yang berada di
dekat kawasan pesisir dapat menjadi faktor
utama yang menyebabkan jenis tanaman inang
yang ditemukan lebih sedikit dibandingkan
dengan kawasan TWA Suranadi yang jauh dari
kawasan pesisir. Hal ini sejalan dengan
penelitian Baleya (2025) bahwa keanekaragaman
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kupu-kupu pada area hutan lebih tinggi sebanyak
27 jenis dibandingkan pada area kawasan pesisir
atau garis pantai yaitu sebanyak 22 jenis.
Tanaman yang telah diidentifikasi pada
tabel 1. sebagian besar merupakan tanaman inang
kupu-kupu famili nymphalidae, diantaranya
Rutacea (jeruk purut dan jeruk lemon), Moraceae
(Beringin), dan Asclepiadaceae (Biduri). Sejalan
dengan penelitian (Santosa et al, 2017) bahwa

famili Nymphalidae menggunakan tanaman
inang dari  dari  famili  Annonaceae,
Anacardiaceae, Tiliaceae, Malvaceae,
Sapindaceae, Leguminoceae, Rutaceae,
Passifloraceae, Rubiaceae, Melastomataceae,
Acanthaceae, Loranthaceae, Euphorbiaceae,

Moraceae, Asclepiadaceae dan lainnya. Hal ini
diperkuat dengan hasil identifikasi yang
dilakukan oleh Wahyuni (2018) menemukan
bahwa jenis famili nympalidae ditemukan lebih
banyak dari pada jenis yang lain.

Tiga famili, yaitu famili papilionidae yang
memiliki 10 spesies, famili nymphalidae yang
memiliki 23 spesies, dan famili pieridae yang
memiliki 15 spesies, merupakan hasil identifikasi
spesies kupu-kupu. Famili nymphalidae lebih
menyukai tanaman dari kelompok tersebut, yaitu
perdu dan tanaman yang berdaun banyak (Mukti,
2021). Famili Nymphalidae merupakan kupu-
kupu yang bersifat polifag atau memiliki lebih
dari satu jenis makanan. Sifat ini memungkinkan
famili nymphalidae untuk memenuhi
kebutuhannya tanpa adanya tanaman inang
primer (Agustiningrum et al., 2022).

Tanaman inang larva kupu-kupu banyak
ditemukan di sepanjang jalan area observasi dan
di sekitar area penangkaran, namun keberadaan
tanaman jenis aristolochia yang merupakan
tanaman inang kupu-kupu spesies Troides helena
hanya ditemukan satu spesies. Troides helena
salah satu spesies kupu-kupu ini yang dilindungi
undang-undang dan keberadaannya terancam
punah (Kairupan, et al., 2015). Hal tersebut akan
mempengaruhi keberlangsungan hidup spesies
kupu-kupu Troides helena. Keberadaan tanaman
ini  sangat dipengaruhi  oleh  kondisi
lingkungannya, jika tidak menerima cukup air
maka tanaman ini akan mati atau tidak dapat
bertahan (Hamid, 2025), yang pada akhirnya
akan mengancam keberlangsungan hidup
Troides helena yang bergantung pada tanaman
tersebut. Oleh karena itu, kelangsungan hidup
kupu-kupu sangat bergantung pada keberadaan
tanaman inang untuk makanan larva dan tanaman
penghasil nektar untuk imago. Jika salah satu dari

1970

keduanya tidak ada, kehidupan kupu-kupu akan
terancam dan tidak akan dapat bertahan hidup
(Mas’ud et al., 2020).

Dengan demikian, upaya konservasi kupu-
kupu harus dilakukan, upaya ini dilakukan
mencakup perlindungan dan pemulihan tanaman
inang mereka. Tanpa tanaman inang yang tepat,
siklus hidup kupu-kupu tidak dapat berjalan
secara efektif, yang pada gilirannya akan
membahayakan populasi kupu-kupu di suatu
wilayah. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memastikan bahwa tanaman inang bagi larva dan
tanaman penghasil nektar bagi kupu-kupu
dewasa dapat diakses dalam jumlah yang tepat di
habitat kupu-kupu. Hal ini akan memungkinkan
kupu-kupu untuk melanjutkan siklus hidupnya
dari generasi ke generasi, menjaga keseimbangan
ekosistem, dan melestarikan keanekaragaman
hayati di wilayah tersebut.

Kesimpulan

Hasil identifikasi tanaman inang larva
kupu-kupu ditemukan sebanyak 7 jenis spesies
yaitu  tanaman  Pagoda  (clerodendrum
japonicum), Biduri (Calotropis gigantea)
beringin (ficus hispida), Aristukia (Aristolochia
tagala), Bunga air mata pengantin (Antigonon
leptopus), Jeruk purut (Citrus hystrix), dan Jeruk
lemon (Citrus limon). Empat dari tujuh tanaman
yang diidentifikasi merupakan jenis tanaman
inang larva kupu-kupu famili nymphalidae.
Keberadaan tanaman inang ditemukan dalam
jumlah yang cukup tinggi namun untuk jenis
aristukia hanya ditemukan 1 spesies. Penting
dilakukan  pemantauan terhadap  kondisi
tumbuhan inang larva kupu-kupu dan tumbuhan
penghasil nectar dalam kondisi yang baik dan
cukup.
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